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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN JENIS MAMALIA KECIL PADA LAHAN
AGROFORESTRI DI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
BATUTEGI, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Albar Bagas Putra

KPH Batutegi sebagai salah satu habitat alami bagi flora dan fauna yang masih
tersisa di Provinsi Lampung banyak mengalami alih fungsi lahan. Hal ini akan
mengganggu keberadaan satwa liar salah-satunya hewan mamalia Kkecil.
Pentingnya fungsi mamalia kecil sebagai bio indikator suatu kawasan. Belum
adanya penelitian mengenai keanekaragaman jenis mamalia kecil di KPH Batutegi
menyebabkan penelitian ini penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui tingkat keanekaragaman, dominansi, serta persebaran jenis
mamalia kecil yang ada di Kawasan KPH Batutegi. Waktu penelitian ini adalah
bulan November 2021 di dua KTH yaitu Harapan Sentosa dan Margo Rukun pada
empat tipe tutupan lahan yaitu kebun kopi monokultur, agroforestri kopi, hutan,
dan lahan kebun dekat pemukiman (lahan milik). Metode yang digunakan adalah
perangkap sebanyak 80 yang dipasang pada sebuah jalur dengan jarak antar
perangkap adalah 10 m dan dipasang selama empat hari. Hasil pengkajian
diidentifikasi dan dianalisis menggunakan Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks
Dominansi (D), Indeks Kesamarataan (J), serta Indeks Kelimpahan (e). Hasil
penelitian ini mendapatkan lima jenis tikus yang termasuk anggota Famili
Muridae antara lain Rattus tiomanicus sabae, Maxomys baeodon, Maxomys
surifer, Niviventer rapit, dan Maxomys whiteheadi. Dua jenis cecurut yaitu
Hylomys suillus yang merupakan Famili Erinaceidae dan Suncus murinus yang
merupakan anggota Famili Soricidae. Keanekaragaman jenis mamalia kecil
tergolong rendah (H’=0,2), kesemerataan rendah (J=0,4), kelimpahan rendah
(e=0,3), serta ada spesies yang mendominasi (D=0,6). Rendahnya
keanekaragaman mamalia kecil di area tersebut disebabkan oleh adanya aktivitas
manusia, kurangnya sumber pakan, serta faktor adaptasi mamalia kecil itu sendiri.

Kata kunci : KPH, keanekaragaman, mamalia kecil.



ABSTRACT

DIVERSITY OF SMALL MAMMALS ON AGROFORESTRY LAND IN THE
FOREST MANAGEMENT UNIT (FMU) BATUTEGI, LAMPUNG
PROVINCE

By

ALBAR BAGAS PUTRA

KPH Batutegi as a natural habitat for the remaining flora and fauna in Lampung
Province has experienced land conversion. This will disrupt the existence of
wildlife, one of which is small mammals. The importance of the function of small
mammals as bio-indicators of an area. The absence of research on the diversity of
small mammal species in the Batutegi KPH makes this research important to do.
The purpose of this study was to determine the level of diversity, dominance, and
distribution of small mammal species in the Batutegi KPH area. The time of this
research is November 2021 in two KTHs, namely Harapan Sentosa and Margo
Rukun on four types of land cover, namely monoculture coffee plantations, coffee
agroforestry, forests, and garden land near settlements (owned land). The method
used was 80 traps set in a line with a distance between traps of 10 m and set for
four days. The results of the assessment were identified and analyzed using the
Diversity Index (H"), Dominance Index (D), Evenness Index (J), and Abundance
Index (e). The results of this study obtained five types of rats belonging to the
Muridae family, namely Rattus tiomanicus sabae, Maxomys baeodon, Maxomys
surifer, Niviventer rapit, and Maxomys whiteheadi. Two types of shrews are
Hylomys suillus which is a member of the Erinaceidae family and Suncus murinus
which is a member of the Soricidae family. The diversity of small mammal species
was low (H'=0.2), low evenness (J=0.4), low abundance (e=0.3), and some
species dominated (D=0.6). The low diversity of small mammals in the area is
caused by human activities, lack of food sources, and the adaptation factor of the
small mammals themselves.

Keywords: KPH, diversity, small mammals.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan wilayah pengelolaan
hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien
dan lestari, terdiri dari hutan konservasi, hutan lindung dan hutan produksi. KPH
dibentuk berdasarkan amanat UU No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan dan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 2007 Tentang Tata Hutan dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan. Berdasarkan kedua
kebijakan tersebut, Pemerintah Provinsi Lampung menyusun Rancang Bangun
KPH dan Action Plan KPH Provinsi Lampung melalui surat Gubernur Lampung
No. 522/4577/111.16/2009.

Beberapa tahun ini hutan di kawasan KPH Batutegi mengalami alih fungsi
lahan menjadi lahan pertanian, perkebunan serta permukiman. Keadaan ini
membuat banyak habitat alami berkurang yang berkorelasi dengan berkurangnya
populasi hewan di dalamnya (Gunawan dan Ibnu, 2008). Pembukaan lahan
menyebabkan hilangnya tempat berlindung dan sumber makanan bagi beberapa
fauna yang nantinya akan berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem di
kawasan ini.

KPH Batutegi memiliki habitat berupa hutan hujan tropis yang masih
alami di beberapa lereng gunung. Kondisi hutan yang masih alami di kawasan ini
merupakan habitat yang baik bagi kehidupan fauna seperti amfibi, reptil, burung,
dan mamalia. Mamalia yang juga hidup di kawasan ini antara lain adalah
mamalia kecil seperti tikus dan cecurut yang termasuk Ordo Rodentia dan Ordo
Insectivora.

Mamalia kecil merupakan hewan yang tergolong dalam mamalia yang

membuat sarang di sekitar pohon yang biasanya berada di ranting bagian atas



pohon. Selain di atas pohon, mamalia kecil juga membuat lubang sarang di
sekitar naungan pohon, seperti daerah akar pohon.

Hilangnya pohon akan menyebabkan hilangnya sarang bagi mamalia kecil
yang akan mengakibatkan berkurangnya populasi yang dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem. Menurut Ardanto et al. (2018) mamalia kecil memiliki
peran penting yaitu merupakan salah satu komponen rantai makanan yang
menghubungkan antara produsen dan konsumen tingkat 1. Mamalia kecil juga
memiliki peran ekologis lain, yaitu sebagai penyebar biji-bijian dari pohon induk
ke berbagai tempat di seluruh area hutan, fungsi ini sangat penting dalam menjaga
komposisi dan regenerasi hutan.

Mamalia kecil sebagai anggota rantai makanan memiliki beberapa predator
alami. Jenis predator alami tikus dan cecurut antara lain Elang Jawa (Nisaetus
bartelsi), Elang hitam (Ictinaetus malayensis), Elang ular bido (Spilornis cheela
bido). Populasi predator tersebut akan terpengaruh oleh bertambah atau
berkurangnya populasi mamalia kecil (Lariman, 2010).

Berdasarkan kondisi tutupan lahan di KPH Batutegi yang terdiri dari hutan
sekunder, hutan primer, perkebunan, dan permukiman maka jenis tikus dan
cecurut yang dapat hidup di kawasan ini antara lain berasal dari Genus Niviventer,
Maxomys, Chiropodomys, dan Leopoldamys merupakan Genus tikus yang dapat
dijumpai di hutan sekunder dan hutan primer. Genus Rattus, Mus, dan Suncus
merupakan Genus yang dapat ditemui di sekitar daerah perkebunan, dan
permukiman. Genus Hylomys adalah Genus yang dapat ditemukan di hutan
sekunder, hutan primer dan perkebunan.

Keberadaan mamalia kecil belum banyak diketahui. Mamalia kecil
memiliki arti yang penting bagi keseimbangan ekosistem. Meskipun beberapa
jenis mamalia kecil merupakan hama bagi beberapa jenis tanaman produksi serta
menjadi vektor penyakit, di sisi lain mempunyai peranan yang penting dari segi
ekologis yaitu sebagai mata rantai makanan dan penyebar biji tumbuhan ke
seluruh hutan. Oleh karena itu perlu adanya monitoring mengenai mengenai
keanekaragaman jenisnya. Data tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan kebijakan konservasi. Data ekologis yang diperlukan antara lain



meliputi keanekaragaman jenis, kesemerataan, kelimpahan, dan spesies yang
mendominasi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (a) Pada areal kelola di KPH
Batutegi belum ada penelitian yang spesifik tentang keanekaragaman jenis
mamalia kecil. (b) Belum diketahui jenis mamalia kecil yang mendominasi. ()
Belum diketahui bagaimana persebaran mamalia kecil. Informasi yang diperoleh
diharapkan dapat menggambarkan tingkat keanekaragaman, jenis yang

mendominasi serta persebarannya.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui keanekaragaman jenis mamalia kecil pada lahan agroforestri di
KPH Batutegi.
2. Mengetahui jenis mamalia kecil yang mendominasi pada lahan agroforestri di
KPH Batutegi.

3. Mengetahui persebaran mamalia kecil pada lahan agroforestri di KPH Batutegi.

C. Kerangka Pemikiran

Inventarisasi mamalia kecil dilakukan dengan menggunakan perangkap.
Metode perangkap merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam inventarisasi
dan pemantauan mamalia kecil. Penelitian ini menggunakan metode perangkap
yang dikombinasikan dengan metode line transect kemudian dihitung indeks
keanekaragaman jenis, indeks kesemerataan jenis, indeks dominansi, dan indeks

kelimpahan. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Wilayah KPH Batutegi meliputi sebagian kawasan Hutan Lindung
Register 39 Kota Agung Utara, sebagian kawasan Hutan Lindung Register 22
Way Waya dan sebagian kawasan Hutan lindung Register 32 Bukit Rindingan.
Berdasarkan SK Menhut No SK.68/Menhut-11/2010 tanggal 28 januari 2010
(Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2014). Batas-batas wilayah KPHL Batutegi
meliputi sebagai berikut: Sebelah utara: Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VI,
Sebelah selatan: Non Hutan (APL), Sebelah barat: Non Hutan (APL) dan KPHL
Kota Agung Utara, Sebelah timur: Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII (Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung, 2014).

Potensi alam di Kabupaten Tanggamus sebagian besar dimanfaatkan untuk
kegiatan pertanian. Salah satu lahan pertanian di Kabupaten Tanggamus adalah
Desa Datarajan dan Desa Ngarip. Desa Datarajan secara administratif ditetapkan
masuk dalam Wilayah kecamatan Ulu Belu pada tahun 2001. Data monografi
Desa Datarajan menunjukan bahwa 60% penduduk Desa Datarajan bekerja
sebagai petani kopi, 3% PNS, 13% pedagang, dan 24% buruh (Winarni et al.,
2016). Persentase masyarakat dengan profesi petani kopi memiliki angka yang
tinggi yaitu sebesar 60%, Sebagian besar lahan pertanian di Desa Datarajan
merupakan perkebunan kopi. Kopi merupakan tanaman perkebunan yang sudah
lama menjadi tanaman yang dibudidayakan.

Menurut Amini (2018), Desa Ngarip salah satu wilayah pedesaan
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus dengan luas wilayah Desa Ngarip
sekitar 36.00 Km? dan Desa Pagar Alam sekitar 27.50 Km?, dan jumlah
penduduknya Desa Ngarip sebanyak 5.642 jiwa, dengan mata pencaharian adalah

di sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar



perekonomian di Kabupaten Tanggamus. Jenis budidaya pertanian yang
dilakukan di Kabupaten Tanggamus mencakup budidaya tanaman pangan,
tanaman obat-obatan dan hias, tanaman perkebunan, kehutanan, dan peternakan
(Afifah et al., 2021).

B. Agroforestri

Keterbatasan lahan pertanian mendorong petani membuka lahan baru di
kawasan hutan, dengan cara menebang dan membongkar tanaman hutan serta
membakar sisa-sisa tanaman dan semak belukar, akibatnya lahan menjadi kritis
(Supriadi dan pranowo, 2015). Salah satu upaya untuk mengatasi masalah
tersebut adalah melalui penerapan sistem agroforestri. Agroforestri merupakan
salah satu bentuk penggunaan lahan secara multi tajuk yang terdiri dari campuran
pepohonan, semak, dengan atau tanaman semusim yang sering disertai dengan
ternak dalam satu bidang lahan (Winarni et al., 2016). Komposisi yang beragam
tersebut menjadikan agroforestri memiliki fungsi dan peran yang lebih dekat
dengan hutan dibandingkan dengan pertanian, perkebunan, lahan kosong atau
lahan terlantar (Widianto et al., 2003).

Pola agroforestri merupakan suatu jenis penggunaan lahan dengan
mencampurkan tanaman berkayu (kehutanan) dengan perkebunan, pertanian
maupun peternakan di lahan yang sama (Afifah et al., 2021). Keberadaan
agroforestri menjadi alternatif dalam mengatasi permasalah kebutuhan hidup
masyarakat (Febryano et al., 2014). Strata tajuk yang terbentuk dari sistem
agroforestri memberikan keuntungan dan juga berperan dalam menjaga
keberlangsungan sumber daya alam serta memiliki manfaat untuk aspek ekologis,
ekonomis, dan aspek sosial (Saputra dan Muslim, 2020). Sesuai dengan
pernyataan Tamrin et al. (2017), bahwa peran agroforestri dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, menjamin kesediaan pangan, penyedia fungsi ekologis
dan penstabil ekonomi masyarakat. Sistem agroforestri merupakan kontribusi
utama terhadap kehidupan masyarakat dalam pendapatan langsung namun dengan
modal yang kecil dan dengan memaksimalkan lahan yang sempit (Rahmadani et
al.,2021).



Salah satu fungsi agroforestri pada level bentang lahan (skala meso) yang
sudah terbukti di berbagai tempat adalah kemampuannya untuk menjaga dan
mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, khususnya
terhadap kesesuaian lahan. Beberapa dampak positif sistem agroforestri pada
skala meso ini antara lain: (a) memelihara sifat fisik dan kesuburan tanah, (b)
mempertahankan fungsi hidrologi kawasan, (c) mempertahankan cadangan
karbon, (d) mengurangi emisi gas rumah kaca, dan (e) mempertahankan
keanekaragaman hayati. Fungsi agroforestri itu dapat diharapkan karena adanya
komposisi dan susunan spesies tanaman dan pepohonan yang ada dalam satu
bidang lahan (Widianto et al., 2003). Sedikit banyaknya petani atau masyarakat
sudah mengadopsi bentuk pengelolaan tersebut.

Agroforestri merupakan teknik penggunaan lahan yang sudah banyak
dilakukan oleh petani di Indonesia. Selain memberikan hasil yang berkelanjutan
juga dapat menjaga kelestarian lingkungan (Kusumedi dan Jariyah, 2010). Strata
tajuk lengkap yang terbentuk dari sistem agroforestri memberikan manfaat
ekonomis dan ekologis yang penting bagi petani, salah satunya dapat memberikan
pendapatan bagi petani dan mencegah terjadinya banjir (Winarni et al., 2016).
Dengan strata tajuk yang terbentuk akibat penerapan pola tanam tersebut maka
banyak diimplementasikan pada sistem pengelolaan KPH (Kesatuan Pengelolaan
Hutan) oleh masyarakat yang telah diberikan izin mengelola kawasan hutan
tersebut.

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi merupakan salah satu unit
pengelola hutan yang berada di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Salah
satu pola tanam yang diterapkan di KPH Batutegi adalah agroforestri (Novasari et
al., 2020). Tujuan pemberian izin agar masyarakat dapat mengembalikan fungsi
hutan sekaligus meningkatkan kesejahteraannya. Budidaya agroforestri
merupakan pola budidaya yang dianggap paling tepat untuk mewujudkannya
(Ramanda dan Lestari, 2017). Penambahan vegetasi dengan pola budidaya
tersebut dapat menjadi solusi dalam meminimalisir perubahan suhu bumi (Dede et
al., 2019). Pola tanam dengan kemampuan menyerap karbon yang baik dapat
meminimalisir efek dari pemanasan global. Selain itu juga memberikan peluang

dalam penjualan karbon di masa mendatang (Sitorus dan Hidayat, 2020).



Menurut penelitian yang telah dilakukan Wulandari et al. (2020),
diketahui bahwa kandungan karbon tersimpan pada pola tanam agroforestri
kompleks lebih banyak dibandingkan dengan karbon tersimpan pada pola tanam
agroforestri sederhana yaitu 765.61 ton/ha dan 356.21 ton/ha. Potensi stok karbon
pada pola tanam agroforestri kompleks di KPH Batutegi menjadi penting untuk
dapat mengetahui potensi jerapan karbon sekaligus perannya dalam mengurangi
emisi karbon. Selain itu, manfaat dari diterapkannya pola tanam tersebut adalah
memperbaiki kondisi hidrologi dan kesuburan tanah. Menurut Ramanda dan
Lestari (2017) pola budidaya yang dilakukan petani di areal kerja KPH Batutegi
dapat berpengaruh kesuburan tanah dan peningkatan pendapatan petani. Upaya
untuk meningkatkan produktivitas lahan yang digunakan banyak petani atau
masyarakat yang telah mendapat izin kelola KPH saat ini adalah sistem
agroforestri kompleks berbasis kopi.

Pentingnya menerapkan praktik agroforestri dan konservasi lahan yang
memadai maka penanaman kopi dengan tanaman lain dan pohon naungan menjadi
pertimbangan penting petani dalam menerapkan prinsip konservasi untuk
meminimalkan degradasi lahan dan dapat mengefisienkan biaya usahatani
(Haggar et.al., 2015). Kombinasi kopi dengan tanaman produksi lain dan
naungan merupakan representasi dari penerapan praktik agroforestri di sentra
produksi. Disisi lain tuntutan produksi kopi berkelanjutan dari konsumen pasar
global terus menguat (Arifin, 2013). Agar petani dapat andil dalam produksi kopi
pasar global adalah dengan praktik budidaya kopi yang menerapkan best practice
agroforestri yang menguntungkan secara ekonomi dan memberikan akses
kesejahteraan sosial bagi petani (Fitriani et al., 2018). Bermitra dengan
perusahaan salah satu cara meningkatkan kualitas produk dan memberikan
kemajuan bagi petani adalah dengan pembinaan demi meningkatkan kualitas dan
mendapatkan verifikasi 4C (Common Code for Coffee Community).

Tujuan dari verifikasi 4C (Common Code for Coffee Community)adalah
meningkatkan kualitas produk yang memang ditujukan untuk pasar internasional.
Tujuan lainnya adalah meningkatkan kesejahteraan petani dengan memberikan
harga jual yang tinggi dan teknologi perkebunan serta organisasi yang baik.
Kecamatan Pulau Panggung dan Sumberejo merupakan beberapa kecamatan yang



telah mendapatkan pembinaan dari perusahan yang bermitra dan verifikasi 4C dan
sejauh ini memiliki produktivitas tertinggi (BPS Provinsi Lampung, 2011).
Pembinaan yang dilakukan bertujuan membantu petani agar dapat lolos verifikasi.
Sejauh ini, hasil dari adanya pembinaan dan verifikasi petani menunjukkan
adanya perubahan positif terhadap produktivitas dan mutu kopi yang dihasilkan
petani serta tentu saja perubahan positif bagi produk yang dihasilkan perusahaan
(Juwita et al., 2014). Selain keuntungan tersebut masyarakat yang menerapkan
pola agroforestri akan menerima intensif jasa lingkungan.

Insentif Pembayaran Jasa Lingkungan (PJL) diterapkan karena sikap pro
konservasi tanah dan air telah diadopsi oleh para petani penggarap secara meluas
di berbagai kawasan hutan lindung (Dalle, 2015). Demikian juga petani
penggarap di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi yang arealnya telah
mengalami degradasi. Upaya konservasi tanah dan air pada lahan hutan yang
dikelola oleh masyarakat dilakukan agar pasokan air tetap terjaga bagi pengguna
air (Farida et al.,2019). Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan penerapan
pembayaran jasa lingkungan (PJL) antara pemanfaat jasa (buyer) maupun
penyedia jasa (seller) untuk mendorong masyarakat agar bersedia melakukan
upaya konservasi tanah dan air dimana masyarakat akan mendapatkan dana

kompensasi karena telah melakukan upaya konservasi tersebut (Dede et al., 2019).

C. Keanekaragaman Jenis

Menurut Kartono (2015) Keanekaragaman jenis adalah gabungan antara
variasi jenis dan kelimpahan jenis pada suatu unit studi. Keanekaragaman dapat
dibagi menjadi beberapa komponen yaitu kekayaan jenis dan kemerataan jenis.
Kekayaan jenis merupakan jumlah jenis yang berada dalam suatu unit studi.
Kemerataan jenis merupakan variasi jumlah individu tiap jenis pada suatu unit
studi.

Pengukuran keanekaragaman dihitung menggunakan indeks. Pengukuran
keanekaragaman didasarkan pada tiga asumsi. Pertama, semua jenis bersifat
setara, artinya adalah jenis yang akan dikaji yang memiliki jumlah terlalu kecil
atau terlalu besar untuk dibandingkan tidak menerima perlakuan tertentu. Asumsi

kedua adalah semua individu bersifat setara, artinya tidak ada pembedaan
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perlakuan antara individu yang memiliki ukuran besar dan kecil. Asumsi terakhir
adalah kelimpahan jenis dihitung dengan menggunakan metode yang tepat dan
dapat dibandingkan.

Keanekaragaman dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu Keanekaragaman
Alfa (o), Keanekaragaman Beta (), dan Keanekaragaman Gamma (y). Menurut
Wilson et al. (1996) dalam Magurran (2004) Keanekaragaman Alfa merupakan
keanekaragaman jenis pada suatu luasan tertentu. Keanekaragaman Alfa meliputi
kekayaan dan kemerataan jenis. Sedangkan Keanekaragaman Beta merupakan
keanekaragaman pada dua luasan yang berbeda sehingga pada keanekaragaman
Beta dapat dihitung tingkat kesamaan Jenis pada dua area studi. Keanekaragaman
Gamma merupakan keanekaragaman pada suatu lanskap misalnya
keanekaragaman pada satu provinsi.

Keanekaragaman jenis dapat diketahui dengan menggunakan beberapa
indeks keanekaragaman. Beberapa indeks keanekaragaman yang sering
digunakan untuk mengukur tingkat keanekaragaman antara lain Indeks Simpson,
Indeks Shannon, indeks Fischer, dan indeks Shannon-Wienner. Menurut
Magurran (2004) indeks keanekaragaman tidak bisa digunakan secara terpisah,
melainkan harus ada indeks keanekaragaman lain untuk dibandingkan. Selain
indeks keanekaragaman, ada beberapa komponen yang digunakan untuk
menghitung tingkat keanekaragaman jenis di suatu kawasan, antara lain
dominansi yang dihitung dengan indeks dominansi, Kemerataan yang dihitung
dari indeks kesemerataan, dan kelimpahan dihitung dari jumlah jenis yang ada.
Komponen-komponen tersebut akan saling berkaitan dan membantu dalam

mengetahui tingkat keanekaragaman di suatu kawasan.

D. Mamalia Kecil

Istilah mamalia kecil bukanlah ditujukan untuk kelompok yang
mempunyai taksa tersendiri, melainkan mamalia kecil merupakan istilah yang
umum digunakan pada mamalia yang berat dewasanya kurang dari satu kg.
Walaupun banyak mamalia lainnya yang juga memiliki berat dewasa kurang dari
satu kg, namun istilah ini hanya terbatas pada hewan pengerat (rodentia),

marsupial, insektivora (Eulipotyphla) dan elephant shrews (Wilson et al., 1995).
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Rodentia merupakan hewan mamalia terestrial paling beraneka ragam dan
melimpah. Rodentia biasa dideskripsikan sebagai hewan mamalia pengerat
berukuran kecil yang beranekaragam dan memiliki reproduksi yang tinggi (Vilar,
2007). Hewan yang termasuk ke dalam Rodentia dapat dikenali dari susunan
giginya. Binatang dari golongan Rodentia memiliki gigi seri yang besar, bengkok
dan berbentuk seperti pahat pada rahang atas dan bawah; tidak memiliki gigi
taring dan terdapat jarak yang lebar antara gigi seri dan gigi geraham. Selain dari
susunan gigi, yang dapat menjadi kunci identifikasi dalam membedakan Rodentia
dan Insectivora adalah dengan melihat jari kakinya. Pada binatang golongan
Rodentia memiliki empat jari kaki yang panjang, bercakar pada masing-masing
kaki depan, dan ibu jari pendek yang mempunyai kuku, bukan cakar.

Rodentia umumnya diklasifikasikan sebagai herbivora (pemakan biji,
buah, daun atau rumput). Namun diketahui ada beberapa Rodentia yang
merupakan hewan pemakan segala atau omnivora karena hewan ini memakan
serangga dan beberapa hewan yang memiliki ukuran yang lebih kecil darinya
seperti ular dan burung. Seperti pada jenis tupai Rhinosciurus laticaudatus yang
hanya memakan serangga (Pramono, 2009).

Cecurut merupakan hewan mamalia yang termasuk ordo Insectivora.
Cecurut mirip dan kadang disamakan dengan tikus. Moncong cecurut umumnya
lebih panjang dan lebih runcing daripada tikus. Kaki depannya memiliki lima jari
panjang yang bercakar tajam, berbeda dengan tikus yang memiliki jari yang
pendek pada kaki bagian depan dan berkuku rata, bukan bercakar tajam. Semua
gigi cecurut membundar atau membentuk kerucut berujung tajam, sedangkan gigi
seri depan tikus membusur atau melengkung (memiliki tepi pemotong seperti
sebuah pahat) dan terpisah dari gigi geraham yang relatif lebih besar oleh celah
yang lebar (Payne dan Francis, 1985).

Hewan dari golongan insectivora ini memakan serangga sebagai makanan
utama. Serangga yang sering dimakan oleh golongan insectivora antara lain
kumbang, belalang, ulat, kupu-kupu, jangkrik, laba-laba, siput, cacing tanah,
kelabang, dan kaki seribu. Selain memakan serangga, cecurut juga diketahui
memakan burung, tikus, dan ular yang berukuran lebih kecil dari tubuhnya.
Bahkan ketika dalam keadaan tertentu, cecurut dapat bersifat kanibal dengan
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memakan individu lain. Selain memakan serangga dan daging, insectivora juga
memakan makanan nabati seperti biji-bijian, akar, dan beberapa jenis tumbuhan
untuk memperlancar pencernaan mereka (Schmidt, 1994).

Sebagian besar jenis cecurut memiliki ukuran tubuh yang kecil. Ukuran
tubuh yang kecil akan membuat cecurut lebih mudah kehilangan panas tubuhnya.
Oleh karena itu untuk menjaga suhu tubuhnya tetap terjaga, cecurut harus
meningkatkan metabolisme tubuhnya dengan cara memperbanyak intensitas
makan. Cecurut mengkonsumsi makanan setiap tiga sampai empat jam sekali.
Dalam kurun waktu 24 jam cecurut dapat mengkonsumsi makanan hingga tiga
kali berat tubuhnya (Schmidt, 1994).

Sebagian besar cecurut biasanya hanya dapat hidup satu sampai dua tahun.
Tikus dapat melahirkan satu sampai tiga kali dalam satu tahun dengan jumlah
anak setiap kelahiran mencapai dua sampai sepuluh individu. Waktu rata rata
yang dibutuhkan untuk insectivora mengandung adalah 21 hari. Angka ini akan
berbeda tergantung dari jenisnya (Schmidt, 1994).

Tikus dan cecurut merupakan salah satu hewan yang memiliki persebaran
luas di dunia. Tikus dan cecurut dapat ditemukan dari area hutan, perkebunan,
persawahan, di sekitar pemukiman manusia hingga pegunungan dengan
ketinggian 3000 mdpl (Payne dan Frncis, 1985).

Beberapa tikus dan cecurut juga mempunyai kemampuan adaptasi yang
tinggi yang mampu hidup di beberapa tipe habitat berbeda. Tikus rumah (Rattus
exulans), tikus belukar (Rattus tiomanicus), menurut Suyanto dan Semiadi (2004)
dapat hidup di area permukiman, hutan primer, hutan sekunder, pertanian dan
perkebunan.

Tikus dan cecurut dapat ditemukan mulai dari dataran rendah hingga
dataran tinggi. Beberapa jenis memiliki daya adaptasi yang tinggi sehingga
mampu hidup di kawasan yang sudah terganggu habitatnya bahkan hidup di
sekitar manusia. Beberapa jenis tikus dan cecurut yang bisa ditemui di area
permukiman manusia antara lain Rattus tanezumi, Rattus tiomanicus, Rattus
rattus, Bandicota indica, dan Suncus murinus. Jenis ini mampu memakan sisa-sisa

makanan manusia.
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Selain itu ada juga beberapa tikus dan cecurut yang hanya hidup di
kawasan hutan sekunder dan hutan primer. Beberapa genus tikus yang memiliki
habitat di kawasan hutan antara lain Leopoldamys, Niviventer, Maxomys, Rattus,
Chiropodomys, dan Hylomys.

Berdasarkan ketinggian tempat, tikus dapat ditemui dari beberapa meter
diatas permukaan laut hingga 3000 mdpl. Chiropodomys diketahui pernah
ditemukan di Gunung Sumbing, Jawa Tengah. Cecurut dapat ditemukan pada
ketinggian beberapa meter dari permukaan laut hingga ketinggian diatas 3000
mdpl. Cecurut Babi (Hylomys suillus) tercatat ditemukan di Gunung Kinabalu
pada ketinggian 3400 mdpl (Payne dan Frncis, 1985). Keberadaan cecurut lebih
banyak ditemukan pada kondisi habitat yang masih alami dengan banyak
pepohonan dan semak-semak.

Berdasarkan jenis habitatnya, tikus dan cecurut lebih banyak ditemukan di
area dengan kondisi habitat hutan sekunder yang cenderung memiliki intensitas
cahaya yang tinggi dan komposisi tumbuhan yang heterogen (Wilson et al., 1996).
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Suyanto dan Semiadi (2004) yang
menyebutkan bahwa keanekaragaman tikus lebih melimpah pada kondisi hutan
yang terganggu ringan dibandingkan dengan kondisi hutan yang belum terganggu
dan hutan yang terganggu berat.

Tikus dan cecurut merupakan jenis mamalia yang umum ditemukan di
sekitar manusia. Beberapa tikus dan cecurut juga hidup di area khusus atau
kondisi habitat tertentu. Jenis Kadarsonomys sodyi dan Sundamys maxi diketahui
hanya ditemukan di area hutan bambu di Gunung Pangrango (Muslim et al.,
2018). Cecurut-Air Himalaya (Chimarogale himalayica) hidup di area sungai di
daerah pegunungan di Himalaya.

Beberapa penelitian tentang keberadaan tikus dan cecurut di Pulau Jawa
antara lain di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dan Gunung Slamet yang
dilakukan oleh LIPI pada tahun 2010. Menurut Muslim et al. (2018) di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) terdapat tiga jenis tikus yaitu Rattus
exulans, Leopoldamys sabanus, dan Kadarsonomys sodyi. Cecurut yang

ditemukan di kawasan TNGGP sebanyak dua jenis yaitu Crocidura monticola dan
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Crocidura brunnea. Jenis tikus yang tercatat di Gunung Slamet ada tiga jenis
yaitu Rattus tiomanicus, Rattus tanezumi, dan Leopoldamys sabanus.

Tikus dan cecurut sebagai mangsa hewan dengan ukuran kecil, tikus dan
cecurut merupakan mangsa yang sangat potensial bagi banyak hewan karnivora.
Burung raptor, kucing hutan, ular, dan musang merupakan pemangsa utama tikus
dan cecurut. 47 % persen makanan kucing liar dan hampir 90% makanan musang
adalah tikus dan cecurut. Besarnya tingkat konsumsi oleh karnivora, tikus dan
cecurut memiliki peran yang sangat penting bagi keseimbangan ekosistem dan
harus selalu dimonitor perkembangan populasinya (Sibbald et al., 2006).

Tikus dan cecurut sebagai indikator perubahan ekosistem. Lokasi dengan
kondisi lingkungan masih terjaga dengan banyak pohon besar akan menyebabkan
banyaknya tikus dan cecurut yang mendiami lokasi tersebut. Menurut Suyanto
(2005) jumlah individu tikus yang tertangkap di area yang telah rusak lebih sedikit
dibandingkan jumlah individu yang tertangkap di daerah yang masih rimbun. Hal
ini membuktikan tikus memerlukan kondisi lingkungan tertentu untuk hidup
sehingga tikus dan cecurut dapat digunakan sebagai indikator perubahan
ekosistem.

Tikus dan cecurut sebagai hama Tikus sawah merupakan hama utama bagi
sektor pertanian. Tikus sawah menyerang tanaman berusia muda yang
berdiameter 5 cm. Selain itu beberapa tikus juga mampu memanjat pohon tinggi
dan memakan buah yang sudah masak. Hal ini menyebabkan kerugian bagi para
petani. Beberapa tikus juga diketahui menggigit kayu untuk mengerat gigi
mereka, hal ini dapat menyebabkan kayu yang terluka terserang jamur dan
akhirnya mati (Sibbald et al., 2006). Hampir sama dengan tikus, cecurut juga
dikenal sebagai hama di permukiman. Cecurut biasa menggigit kabel listrik di
area pemukiman yang dapat menyebabkan konsleting listrik.

Tikus dan cecurut sebagai penyebar biji, kebiasaan Rodentia yang
memakan buah-buahan beserta bijinya merupakan hal yang menguntungkan bagi
lingkungan. Biji yang dimakan oleh Rodentia tidak dicerna dan dibuang jauh dari
pohon induknya dalam bentuk feses. Biji yang dibuang selanjutnya akan tumbuh

menjadi individu baru dan membantu dalam proses suksesi hutan (Suyanto dan
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Semiadi, 2004). Cecurut tidak memiliki fungsi yang begitu besar dalam
menyebarkan biji karena makanan utama cecurut adalah serangga.

Tikus sebagai vektor penyakit, beberapa jenis tikus dan cecurut diketahui
membawa lebih dari 200 penyakit zoonosis (Suyanto dan Semiadi, 2004). Pada
tikus rumah membawa beberapa penyakit seperti Salmonellosis, Cryptosporidium,
dan Leptospirosis (Sibbald et al., 2006). Tikus berperan sebagai perantara
beberapa penyakit yang dikenal Rodent Borne Disease. Penyakit ini antara lain
Pes, Leptospirosis, Scrub Typhus, Murine Typhus, Demam Tikus,
Salmononellosis, Lymphotic choriomeningitis, dan rabies. Penyakit ini dapat

ditularkan tikus melalui gigitan, urin, air liur, cairan hidung, dan feses.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November Tahun 2021 dengan waktu
pengambilan data selama empat hari di KTH Harapan Sentosa dan KTH Margo
Rukun. Analisis data pada bulan Januari-Juni 2022. Kedua KTH memiliki
perbedaan ketinggian tempat yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketinggian tempat di lokasi penelitian

Nama KTH Tipe Tutupan Lahan Ketinggian (mdpl)
Kopi monokultur 800-900
Agroforestri kopi 800-900
KTH Harapan Sentosa
Hutan 800-900
Lahan milik 700-800
Kopi monokultur 1.200-1.300
Agroforestri kopi 1.200-1.300
KTH Margo Rukun
Hutan 1.200-1.300
Lahan milik 800-900

Penelitian dilakukan di areal kelola agroforestri Kesatuan Pengelolaan
Hutan (KPH) Batutegi yang terdiri dari empat tipe tutupan lahan yaitu lahan kopi
monokultur, lahan kopi dengan naungan (agroforestri), lahan masih hutan, dan
lahan agroforestry dekat dengan pemukiman (lahan milik). Lokasi Penelitian

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian di KPH Batutegi.
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B. Alat, Bahan, dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran untuk mengukur
dan menentukan panjang antar perangkap, kamera untuk alat dokumentasi, tally
sheet untuk memudahkan pendataan hasil pengamatan, perangkap untuk
menangkap binatang pengerat (rodentia). Kacamata, masker, sarung tangan
sebagai pelindung tubuh. Buku panduan mamalia untuk membantu identifikasi
mamalia kecil. GPS untuk memetakan lokasi penemuan satwa, serta laptop untuk
mengolah data. Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ubi ungu dan
kelapa bakar. Objek penelitiannya adalah mamalia kecil.

C. Batasan Penelitian
Batasan pada penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada KTH harapan sentosa dan KTH margo
rukun di KPH Batutegi.
2. Penelitian ini tidak mencakup zona inti.

3. Penelitian ini hanya mengidentifikasi secara visual.

D. Metode Pengambilan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
perangkap yang memungkinkan tikus dan cecurut yang tertangkap akan tetap
hidup. Perangkap ini mampu menangkap beberapa individu dalam satu waktu
karena pintu akan tertutup ketika ada tikus atau cecurut yang masuk. Umpan
dikaitkan di pengait dan ketika tikus atau cecurut masuk melalui pintu perangkap
otomatis pintu akan tertutup. Umpan harus diletakkan di pengait dengan benar
dan kencang agar tidak mudah lepas. Perangkap mamalia kecil yang digunakan

dapat dilihat pada Gambar 3.
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TINGGI 15 CM

Gambar 3. Perangkap tikus dan cecurut

Umpan yang digunakan pada penelitian ini adalah ubi ungu dan kelapa
bakar. Umpan tersebut dipilih karena memiliki wangi khas yang dapat menarik
tikus masuk ke dalam perangkap. Pemilihan umpan ini terkait dengan uji coba
penangkapan yang telah dilakukan. Pada uji coba penangkapan tikus yang telah
dilakukan menunjukan bahwa penggunaan ubi ungu dan kelapa bakar lebih
menarik banyak tikus dan cecurut dibandingkan dengan umpan yang lainnya
seperti keju, crackers, dan bakso (Suyanto dan Semiadi, 2004).

Peletakkan perangkap menggunakan sistem line transect. Menurut
Suyanto dan Semiadi (2004) perangkap diletakkan secara berurutan di pada
sebuah jalan setapak di tiap lokasi dengan jarak masing-masing perangkap adalah
10 m. Transect pada tiap lokasi sebanyak empat transect dan perangkap yang
dipasang berjumlah 10 buah tiap transect. Penempatan perangkap di sepanjang
area transect ditujukan agar perangkap dipasang secara memanjang, sehingga
akan memiliki cakupan area yang cukup luas yang akan meningkatkan
kemungkinan tertangkapnya tikus atau pun cecurut. Skema peletakan perangkap
menurut Suyanto (2005) dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Skema peletakan perangkap di KTH Harapan Sentosa
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Kopi Monokultur

KTH Margo Rukun
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Gambar 5. Skema peletakan perangkap di KTH Margo Rukun
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Menurut Aplin et al. (2003) jebakan dipasang selama empat hari karena
tikus dan cecurut juga memiliki sifat neophobic, dimana tikus takut kepada hal-hal
baru di sekitar mereka. Sifat ini membuat tikus dan cecurut akan menghindari
jebakan yang merupakan hal baru di lingkungan mereka. Waktu empat hari
dirasakan cukup untuk membuat tikus dan cecurut merasa aman untuk mendekati
perangkap.

Total perangkap pada penelitian ini sebanyak 80 perangkap. Pengecekan
perangkap dilakukan pada pagi dan sore hari. Hal ini dilakukan agar tikus dan
cecurut yang tertangkap segera diketahui agar tidak mengalami stress.

E. Analisis Data
Dalam penelitian ini mencari keanekaragaman jenis mamalia kecil yang
ditemukan pada lokasi penelitian. Keanekaragaman dihitung dengan

menggunakan.

1. Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wienner)

Indeks keanekaragaman (H’) menggambarkan keadaan populasi organisme secara
matematis agar mempermudah dalam menganalisis informasi jumlah individu
masing-masing jenis pada suatu komunitas. Untuk mengetahui keanekaragaman
jenis mamalia kecil dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner dengan rumus sebagai berikut.

Rumus : H> = - Pi In (Pi), dimana Pi = (ni/N)

Keterangan :

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

Ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah individu seluruh jenis

Pi = Proporsi individu spesies ke-i

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H) :

H<1  =keanekaragaman rendah.

1 < H < 3 = keanekaragaman sedang.

H>3  =keanekaragaman tinggi.
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2. Indeks Kesemerataan (Daget)

Indeks kesamarataan (Evenness index) diperoleh dengan menggunakan rumus
(Adelina et al., 2016).

Rumus: J=H’ max /j = -)pi In (pi)/ In (S)
Keterangan:

J = Indeks kesamarataan.

S =Jumlah jenis.

Kriteria indeks kesamarataan:

(J): 0<J<0,5 = Dapat dikatakan komunitas tertekan.
0,5<J<0,75 = Dapat dikatakan komunitas labil.
0,75<J< = Dapat dikatakan komunitas stabil.

3. Indeks Dominansi (Simpson)

Indeks dominansi merupakan jumlah tiap arti atau nilai spesies dalam
hubungannya terhadap komunitas sebagai keseluruhan. Untuk mengetahui ada
tidaknya indeks dominansi, maka kriteria yang mendekati 1 berarti ada dominansi
oleh suatu spesies dalam komunitas tersebut.

Rumus: D = (ni/N)2

Keterangan :

D =indeks dominansi Simpson.

Ni = jumlah individu suatu jenis.

N = jumlah individu dari seluruh jenis.

Kriteria nilai indeks simpsons (D) :

Jika nilai D mendekati 0 (< 0.5), maka tidak ada spesies yang mendominasi.

Jika nilai D mendekati 1 (> 0.5), maka ada spesies yang mendominasi.

4. Indeks Kelimpahan (Odum)
Untuk mengetahui kelimpahan suatu jenis mamalia kecil pada suatu area
tertentu (Alhani et al., 2015).

Rumus: e =
Log S

Keterangan:
e = Indeks Kelimpahan Jenis

H = Indeks keanekaragaman jenis
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S =Jumlah Jenis

Kriteria nilai indeks odum (e):
e <1 = kelimpahan rendah.

1 — 3 = kelimpahan sedang.

e > 3 = kelimpahan tinggi.

5. Analisis deskriptif habitat

Penggunaan analisis deskriptif diperlukan untuk menguraikan pengaruh habitat
dan vegetasi oleh mamalia kecil. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
diperoleh, data tersebut kemudian ditabulasikan sehingga mampu mendukung

serta menjawab pertanyaan dalam penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian adalah sebanyak tujuh spesies. Ketujuh spesies yang
didapatkan berasal dari 3 famili, yaitu Muridae, Erinaceidae dan Soricidae.
Nama masing-masing spesies adalah Rattus tiomanicus sabae, Maxomys baeodon,
Hylomys suillus, Maxomys surifer, Niviventer rapit, Suncus murinus dan
Maxomys whiteheadi. Indeks keanekaragaman rendah, kesemerataan rendah,
kelimpahan rendah, dengan jenis Rattus tiomanicus sabae dan Maxomys baeodon
yang paling mendominasi.

Persentase jumlah individu yang ditemukan pada berbagai tipe tutupan
lahan. Lahan agroforestri kopi adalah paling banyak yaitu 11 individu (42 %)
yang terdiri dari tiga spesies dibandingkan dengan jumlah individu yang
ditemukan pada tipe tutupan lahan hutan sebanyak 10 (35%), kopi monokultur
lima individu (17%), dan lahan agroforestri dekat pemukiman (lahan milik)
sebanyak dua individu (6%). Perbedaan jumlah individu pada keempat tipe jenis
tutupan lahan tersebut diduga terkait dengan perilaku tikus di alam, perbedaan
karakteristik ketinggian pada kedua lokasi pengambilan sampel, dan perbedaan

kondisi tumbuhan dengan beberapa jenis tumbuhan pada kedua lokasi tersebut.

B. Saran

Pihak pengelola KPH Batutegi dapat melakukan penyuluhan kepada
masyarakat untuk mencegah pembukaan lahan berlebihan yang menjadi penyebab
rusaknya kelestarian hutan, sehingga dapat mempertahankan keberadaan mamalia
kecil.
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